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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Anak merupakan anugrah Tuhan Yang Maha Esa, yang paling berharga 

bahkan tidak ternilai harganya dengan apa yang ada di dunia. Anak merupakan 

anugrah yang harus dikasihi, disayangi, dicintai, bahkan dilindungi. Anak juga 

merupakan aset bangsa dan negara yang wajib untuk dijaga,  negara Indonesia  

memberikan hak khusus bagi anak yang dimuat dalam bentuk Undang-Undang 

tentang anak, komisi khusus anak, bahkan banyak program pemerintah yang 

dikhususkan untuk anak-anak. Undang-Undang  No 35 Tahun 2014 Pasal 1 poin 1 

yang berbunyi anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak 

yang masih dalam kandungan. Sedangkan dalam Undang- Undang No.35 Tahun 

2014 Pasal 1 poin dua Tentang  perlindungan anak, yaitu segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 

berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak). 

  Di Indonesia kita sering melihat anak-anak menjadi salah satu sasaran dari 

kegiatan yang menyangkut perekonomian keluarga. Banyak anak-anak yang turun 

dan melakukan aktivitas dijalanan, mulai dari bekerja, bermain, berkumpul, bahkan 

ada banyak anak yang tinggal dijalanan. Dalam banyak kasus sering kita jumpai 

banyak anak-anak jalanan yang bekerja serta dipayungi oleh perantara-

perantaranya. Contohnya pengamen yang melibatkan anak. Dimana akan ada bagi 

hasil antara orang yang mengajak bekerja dengan anak yang bersangkutan.  Anak 

jalanan atau anjal merupakan suatu istilah umum yang mengacu kepada anak-anak 

yang bekerja atau mempunyai kegiatan ekonomi di jalanan, namun mereka masih 

memiliki hubungan dengan anggota keluarganya (Suyanto,2010). Menurut 

Departemen Sosial Republik Indonesia tahun 1999, anak jalanan adalah anak yang 
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berusia di bawah 18 tahun, mereka turun ke jalan diakibatkan karena berbagai 

faktor, seperti perekonomian, sosial, dan konflik antar anggota keluarga 

(Fransinata,2016: 12). 

  Kemiskinan merupakan sumber utama yang mengharuskan anak-anak 

jalanan tersebut bekerja. Fenomena anak jalanan menjadi salah satu permasalahan 

sosial yang cukup banyak ditemui dikota-kota besar. Anak jalanan terkadang 

disadari atau tanpa disadari mereka sering dieksploitasi bahkan dimanfaatkan oleh 

orang-orang sekitar mereka termasuk orang tua mereka sendiri. Menurut beberapa 

pendapat, banyak yang menilai bahwa anak jalanan dicap sebagai pengganggu 

ketertiban dan ketentraman lingkungan sosial.   

  Pengemis, pengamen, pedagang asongan, mereka sering kali dianggap 

sebagai sampah masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat maupun aparatur 

negara merasa sangat tergan ggu oleh kehadiran mereka yang selalu bekerja tanpa 

memperhatikan lingkungan sekitar mereka. Anak jalanan sangat mudah ditemui 

dimana-mana mulai dari perempatan jalan, rambu-rambu lalu lintas, pasar, pinggir 

jalan, pertokoan dan tempat-tempat umum lainnya yang sering mereka jadikan 

sebagai tempat beroperasi seseorang. Dipalembang sendiri misalnya, mereka (anak 

jalanan) beroperasi ditempat-tempat yang memiliki banyak pengunjung seperti 

pusat perbelanjaan dan destinasi wisata.  

  Menurut Suyanto mengemukakan bahwa anak jalanan sering hidup dan 

tumbuh dibawah tekanan dari label yang diberikan oleh masyarakat kepada mereka. 

perilaku mereka merupakan suatu konsekuensi logis dari keterasingan yang 

dilakukan oleh masyarakat kepada mereka. perilaku mereka sebenarnya 

mencerminan bagaimana cara masyarakat memperlakukan mereka, serta harapan 

mereka terhadap perilaku mereka (Suyanto,2010). Menurut International Labour 

Organization 2017, anak yang bekerja merupakan permasalahan yang kompleks, 

pekerja anak adalah pekerjaan yang tidak boleh dilakukan oleh anak karena mereka 

terlalu muda untuk bisa melakukan pekerjaan, jika anak bekerja maka masa kanak-

kanak mereka akan terhambat, anak yang bekerja juga akan mengganggu masa 

sekolah mereka, mencabut peluang mereka untuk mengenyam pendidikan hal itu 

yang akan menjadi faktor pendorong dalam tingginya angka putus sekolah bagi 
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anak dan negara (International Labour Organization, 2017: 65-66). Anak jalanan 

yang bekerja merupakan salah satu isu yang sangat pelik bagi negara, yang mana 

hal tersebut sangat berkaitan dengan generasi bangsa. Generasi bangsa yang 

seharusnya menjadi tonggak negara yang bisa dimanfaatkan untuk kemajuan negara 

harus dilindungi, bukan malah dijadikan budak di negeri sendiri.  

  Banyak program pemerintah untuk kebaikan anak, gagal diwujudkan hal itu 

dikarenakan kurangnya partisipasi masyarakat, kepedulian sosial masyarakat, 

infrastruktur dalam menjalankan program anak, fasilitas yang tidak memadai dan 

lain sebagainya. Berikut merupakan data anak jalanan yang di data oleh Badan 

Pusat Statistik Kota Palembang yaitu data terakhir tahun 2018, jumlah anak jalanan 

yang terdata yaitu 262 anak terlantar, 86 anak nakal,  50 tuna sosial, 95 Pengemis, 

dan 38 gelandangan.  

Tabel 1.1 

Jumlah Anak Jalanan di Kota Palembang Tahun 2018 

Kategori Jumlah 

Anak Terlantar 262 Orang 

Anak Nakal 86 Orang 

Tuna Sosial 50 Orang 

Pengemis 95 Orang 

Gelandangan 38 Orang 

 

 

Dapat dilihat dari tabel 1.1 bahwa data terakhir tercatat pada tahun 2018, jumlah 

anak jalanan yang terdata yaitu 262 anak terlantar yaitu anak yang dilalaikan baik 

oleh orang tuanya maupun karena sebab lain yang mengakibatkan tidak 

terpenuhinya kebutuhan anak baik jasmani, rohani maupun sosial dari diri anak 

tersebut, 86 anak nakal yaitu remaja pelaku tindak pidana,  50 tuna sosial, 95 

Pengemis yaitu orang yang mencari penghasilan   meminta-minta, dan 38 

gelandangan yaitu orang yang hidup dalam keadaan yang tidak sesuai dengan 

kehidupan norma-norma yang berlaku dimasyarakat dan gelandangan juga 

merupakan orang yang tidak mempunyai pekerjaan, tempat tinggal yang tetap 

(Badan Pusat Statistik Kota Palembang Tahun 2018).  

Sumber:Badan Pusat Statistik Kota Palembang 
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Menurut Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Provinsi  

Sumatera Selatan tahun 2018 dimana Provinsi Sumatera Selatan menghadapi 

berbagai permasalahan kesejahteraan sosial terdapat 26 PMKS tetapi peneliti hanya 

mengambil 9 data PMKS yang sedikit  berkaitan dengan bahasan yang diteliti oleh 

peneliti, data tersebut akan ditabelkan sebagai berikut: 

Tabel 1.2  

Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Provinsi  Sumatera 

Selatan tahun 2018 

Jenis PMKS Jumlah 

Anak Balita Terlantar 740 Orang 

Anak Terlantar  6065 Orang 

Anak yang berhadapan dengan 

Hukum 

26 Orang 

Anak Jalanan 403 Orang 

Anak Disabilitas 6618 Orang 

Anak yang menjadi korban 

Kekerasan 

13 Orang 

Anak yang memerlukan 

Perlindungan Khusus 

283 Orang 

Pengemis 424 Orang 

Gelandangan 549 Orang 

Jumlah Keseluruhan 15.121 Orang 

Sumber: Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Provinsi  

Sumatera Selatan, di olah Peneliti,2020. 

 

Dari data PMKS Provinsi Sumatera Selatan diatas, terlihat bahwa terdapat 

15.121 Orang yang terdata dalam beberapa kelompok yaitu anak balita terlantar 

yang terdata sebanyak 740 orang, anak terlantar yaitu 6065 orang, anak yang 

berhadapan dengan hukum yaitu 26 orang, anak jalanan yaitu terdata sebanyak 403 

orang, anak disabilitas yang terdata sebanyak 6618 orang, anak yang menjadi 

korban kekerasan yang terdata sebanyak 13 orang, nak yang memerlukan 

perlindungan khusus yang terdata sebanyak 283 orang, pengemis 424 orang dan 

gelandangan 549 orang. 

Sedangkan menurut Dinas Sosial kota Palembang anak jalanan yang terdata 

yaitu 97 orang, 141 orang gelandangan, 50 orang pengemis, 37 orang Pengamen, 

dan 73 orang gila. 
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Tabel 1.3 

Anak Jalanan yang terdata oleh Dinas Sosial Kota Palembang Tahun 2018 

Kategori Jumlah 

Anak Jalanan/ Anak Terlantar 97 Orang 

Gelandangan 141 Orang 

Pengemis 50 Orang 

Pengamen 37 Orang 

Orang Gila 73 Orang 

Jumlah Keseluruhan 398 Orang 

Sumber:Dinas Sosial Kota Palembang 

  

 Dari data di atas, kita bisa melihat bahwa angka anak jalanan di Palembang 

cukup tinggi, padahal masa kanak-kanak merupakan masa tumbuh kembang anak 

yang sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan anak, sehingga pendidikan pada 

masa anak-anak merupakan hal yang paling penting dalam membangun kepribadian 

seorang anak ketimbang menyuruh anak untuk bekerja. Dimana permasalahan ini 

sangat sulit untuk diselesaikan, permasalahan mengenai anak jalanan yang bekerja 

berakibat kepada tumbuh kembang anak terhadap lingkungan sosial mereka, 

interaksi sosial anak terhada p lingkungan sosial mereka akan semakin berkurang 

sebagai akibat dari sebagian waktu anak yang tersita untuk bekerja dan mencari 

uang. Sebagian besar anak jalanan merupakan anak-anak yang putus sekolah, tetapi 

tidak sedikit juga anak jalanan tersebut yang masih dalam tahap menempuh 

pendidikan. Namun, dengan mereka bekerja maka sebagian waktu anak untuk 

bermain dan belajar akan tersita dan itu sangat berpengaruh besar terhadap proses 

tumbuh kembang anak.  

 Eksploitasi anak dengan cara memperkerjakan anak merujuk kepada sikap 

diskriminatif atau perlakuan sewenang-wenang kepada anak yang dilakukan oleh 

orang-orang terdekar anak tersebut, baik itu keluarga, masyarakat sekitar ataupun 

pihak-pihak yang memiliki tujuan khusus. Sehingga Pemerintah Indonesia 

membuat peraturan mengenai Perlindungan Anak yang tercantum dalam Undang-

UndangNo. 35 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 15 yang berbunyi: “Perlindungan khusus 

bagi anak adalah suatu bentuk perlindungan yang diterima oleh anak dalam situasi 

dan kondisi tertentu untuk mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman 



6 
 

Universitas Sriwijaya 

 

yang membahayakan diri dan jiwa dalam tumbuh kembangnya”(Undang-Undang 

No.35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak). 

 Kawasan Pasar 16 Ilir Palembang sendiri merupakan pusat perekonomian 

kota Palembang yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, 

selain dijadikan sebagai pusat perekonomian, Pasar 16 Ilir juga dijadikan sebagai 

tempat wisata yang biasa dikunjungi oleh turis, maupun orang-orang dari dalam 

maupun luar kota Palembang tertarik untuk berkunjung dan berbelanja berbagai 

macam barang kebutuhan mulai dari makanan, tekstil, elektronik, pakaian, sepatu, 

alat rumah tangga, alat tulis dan berbagai macam barang lainnya tersedia di Pasar 

ini. Daya tarik Pasar 16 Ilir inilah yang dijadikan oleh anak-anak jalanan sebagai 

tempat mengais rejeki dengan cara bekerja sebagai pengamen, berdagang, menjadi 

kuli panggul, jasa ojek payung, dan lain sebagainya. Anak jalnan yang bekerja di 

kawasan Pasar 16 Ilir menghabiskan waktu sehari-hari mereka baik itu untuk 

bekerja ataupun hanya sekedar menghabiskan waktu untuk berkumpul disekitaran 

Pasar. Anak jalanan yang bekerja biasanya tidak memiliki jam kerja yang teratur, 

ada yang bekerja dari mulai Pasar dibuka hingga sore hari, dan ada juga anak 

jalanan yang bekerja hingga malam hari. Tidak sedikit anak jalanan menghabiskan 

sepanjang malamnya untuk tidur di pinggir jalan, kolong-kolong jembatan maupun 

pelataran toko yang ada disekitaran Pasar 16 Ilir Palembang. 

 Anak-anak jalanan yang bekerja dan menghabiskan waktunya diruang-

ruang publik inilah yang tak kelak menyebabkan sebagian besar dari kita merasa 

sangat terganggu dengan keberadaan mereka yang hampir ada dimana-mana. 

Keberadaan anak jalanan membuat kita merasa tidak nyaman dan aman, hal itu 

dikarenakan ada sebagian anak jalanan yang tidak menaati aturan dan norma yang 

berlaku dilingkungan sekitar mereka. Hal tersebutlah yang terkadang sering 

menimbulkan kasus-kasus kriminalitas yang merugikan sebagian pihak, contohnya 

pengunjung pasar yang sering kali merasakan tindak kriminalitas tersebut. Di 

beberapa kesempatan anak jalanan sering terlibat dalam beberapa tindakan 

kriminalitas seperti pencopetan, penodongan, kekerasan, konflik, tawuran, 

pelecehan seksual, perkelahian, dan masih banyak lagi kasus-kasus yang merugikan 

lainnya. 
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 Dari penjelasan di atas, mengenai anak jalanan yang bekerja terlihat bahwa 

semakin hari semakin meningkat dan permasalahan yang timbul dari adanya anak 

jalanan ini sangatlah kompleks, ditambah lagi peneliti melihat di Pasar 16 Ilir 

Palembang terdapat banyak sekali anak jalanan yang bekerja dan memiliki usia dan 

pekerjaan yang beragam. Seperti yang sudah peneliti jelaskan di atas bahwa tidak 

sedikit anak jalanan  yang menghabiskan waktu dijalanan bahkan hingga tidur 

dipinggir-pinggir jalan, kondisi tersebut sangatlah memprihatinkan, mengingat jam 

kerja yang sudah melewati batas karena bagaimanapun anak memerlukan waktu 

untuk belajar, bermain, berkumpul dengan keluarga, dan anak-anak tersebut rentan 

akan tindakan kekerasan, dan eksploitasi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab.  

 Dengan berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul penelitian “Fenomena Kehidupan Anak Jalanan yang 

Bekerja Pada Sektor Informal Di Pasar 16 Ilir Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah utama yang akan muncul 

pada penelitian ini adalah “Bagaimana fenomena kehidupan anak jalanan yang 

bekerja pada sektor informal di Pasar 16 Ilir Palembang”. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih maka rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi: 

A. Bagaimana gambaran hidup anak jalanan yang bekerja pada sektor informal 

di Pasar 16 Ilir Palembang? 

B. Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi anak jalanan menjadi seorang 

pekerja pada sektor informal di Pasar 16 Ilir Palembang? 

C. Bagaimana dampak anak jalanan yang bekerja pada sektor informal di Pasar 

16 Ilir Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Melalui penelitian ini diharapkan bisa memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman mengenai fenomena kehidupan anak jalanan yang bekerja pada sektor 

informal di Pasar 16 Ilir Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Melalui penelitian ini diharapkan bisa memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman mengenai : 

1. Untuk memahami gambaran hidup anak jalanan yang bekerja pada sektor 

informal di Pasar 16 Ilir Palembang. 

2. Untuk memahami faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi anak jalanan 

untuk menjadi seorang pekerja anak pada sektor informal di Pasar 16 Ilir 

Palembang. 

3. Untuk memahami dampak anak jalanan yang bekerja pada sektor informal di 

Pasara 16 Ilir Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1.4.3 Manfaat  Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan bahan bacaan bagi  

kita mahasiswa Sosiologi dimana penelitian mengenai fenomena anak jalanan yang 

bekerja pada sektor informal di Pasar 16 Ilir Palembang ini memiliki kaitan dengan 

mata kuliah masalah sosial. Hal itu dikarenakan keberadaan  anak jalanan mengacu 

kepada kondisi sosial, proses dan sikap yang umumnya dianggap negatif dan tidak 

dikehendaki oleh masyarakat. 

 

1.4.4 Manfaat Secara Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi 

masyarakat, mahasiswa, maupun pemerintah dan penelitian ini juga ditujukan untuk 

bisa menjadi bahan acuan bagi peneliti lain untuk bisa mencari solusi mengenai 

permasalahan anak jalanan yang bekerja pada sektor informal di Kota Palembang. 

Kemudian peneliti juga mengharapkan agar dengan adanya penelitian ini, 

masyarakat mampu memahami bahwa terdapat dampak yang besar bagi anak, dan 

diharapkan masyarakat dan juga pemerintah mampu bekerja sama dalam 

meminimalisir permasalahan anak jalanan ini, melalui penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan. 
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